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Abstrak. 

Wirausahawan, pewirausaha, atau pengusaha merupakan seseorang yang bekerja, berjuang serta berusaha menumbuhkan benih usaha yang sebelumnya kecil menjadi pohon usaha besar, berbekal kemampuan yang kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar dan sumber daya untuk mencari peluang menumbuhkan benih usaha. Jika ditilik lebih dalam, dibandingkan negara-negara maju di dunia, jumlah wirausahawan di Indonesia sendiri bisa dikategorikan sangat rendah. Maka dari itu bibit-bibit pewirausaha muda sangat dibutuhkan untuk menumbuhkan presentase pewirausaha di Indonesia. Dengan menumbuhkan jiwa wirausaha kepada generasi muda, disitu akan muncul wirausahawan baru yang siap untuk mengelola bisnisnya hingga menjadi sebuah pohon besar yang berbuah kesuksesan.

Wirausahawan dikatakan sukses bukan dilihat dari seberapa banyak kekayaan yang ia miliki, melainkan dilihat dari cara mereka memimpin perusahaan yang dikelola, mencari peluang, memulai usaha dari peluang yang dilihat, menetapkan tujuan dan membimbing serta memimpin orang lain dalam lingkup perusahaan yang dikelola untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dengan begitu seorang wirausahawan sukses berperan dalam menopang kemajuan bangsa melalui ekonomi negara.

Abstract. 

An entrepreneur, entrepreneur, or businessman is someone who works, struggles, and tries to grow a previously small business seed into a large business tree, armed with creative and innovative abilities that are used as the basis and resources for finding opportunities to grow business seeds. If you look deeper, compared to developed countries in the world, the number of entrepreneurs in Indonesia itself can be categorized as very low. Therefore, the seeds of young entrepreneurs are needed to grow the percentage of entrepreneurs in Indonesia. By fostering an entrepreneurial spirit in the younger generation, there will be new entrepreneurs who are ready to manage their business until it becomes a big tree that bears the fruit of success.

Entrepreneurs are said to be successful not by how much wealth they have, but by how they lead the companies they manage, look for opportunities, start businesses from the opportunities they see, set goals and guide and lead others within the scope of the company they manage to achieve the goals that have been set.

That way a successful entrepreneur plays a role in sustaining the progress of the nation through the country's economy.

1. Pendahuluan  

Indonesia merupakan negara besar jika dilihat dari jumlah penduduk, luas wilayah, ragam budaya dan sumber daya alamnya. Banyaknya penduduk Indonesia ini bisa menjadi modal kuat untuk membangun perekonomian serta menopang kemajuan bangsa dari berbagai aspek, baik itu produsen maupun konsumen.  Sumber daya yang melimpah, beraneka barang tambang, hasil hutan dan laut, serta keanekaragaman hayati tersebar di seluruh negeri. Indonesia juga kaya akan warisan budaya, ada beratus-ratus suku, bahasa, dan adat yang masih dilestarikan sampai kini.

Namun kenyataannya, beberapa modal yang telah disebutkan di atas ternyata belum bisa menjadikan negara kita Indonesia menjadi sebuah negara yang maju, negara yang dapat mensejahterakan seluruh kalangan masyarakat. Indonesia sebagai negara berkembang juga mengalami beberapa masalah kemiskinan serta ketimpangan penghasilan atau pendapatan yang kontras antar warga negaranya, itu hanya contoh kecil dari masalah-masalah yang ada di Indonesia. Untuk mengatasi hal itu tentunya diperlukan pembangunan di sektor-sektor terkait.
Pembangunan sangat dibutuhkan untuk menopang kemajuan bangsa Indonesia. Setidaknya harus ada tiga komponen dasar yang berfungsi sebagai pedoman untuk memahami makna pembangunan sesungguhnya, ketiga komponen dasar itu antara lain kecukupan (sustenance), harga diri (self-esteem), dan kebebasan (freedom). 

Agar ketiga hal ini dapat dicapai, maka harus ada upaya membangun negara, terkhususnya pada pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi juga bergantung pada SDM yang memiliki kualitas untuk berkontribusi dalam proses membangun perekonomian. Namun pada kenyataannya, SDM yang memiliki kualitas bisa dikatakam masih sangat terbatas serta angka pengangguran yang tergolong tinggi. Hal inilah yang mendorong pemerintah untuk memberdayakan agar masyarakat tidak hanya menjadi pegawai atau karyawan, melainkan menjadi penyedia lapangan kerja itu sendiri, dikarenakan di Indonesia sendiri penyedia lapangan kerja jauh lebih sedikit dibandingkan angka pengangguran. Dengan dorongan itulah jiwa kewirausahaan dibangun dengan usaha-usaha sehingga dapat mengurangi angka pengangguran serta memajukan bangsa.

Selain itu, tujuan wirausahawan mendirikan usahanya antara lain untuk memaksimalkan value dari perusahan yang ia Kelola dan mensejahterakan serta memakmurkan para pemegang kepentingan. Yang mendapatkan keuntungan disini tidak hanya negara saja yang mana didapat dari pajak yang dibayarkan, tetapi masyarakat juga dimana angka pengangguran yang berkurang.
2. Landasan Teori

Menurut Jamaluddin (2017) “Kewirausahaan adalah padanan kata dari entrepreneurship dalam bahasa Inggris, kata entrepreneur berasal dri bahasa Perancis entreprende yang berarti petualang, pengambil resiko, kontraktor, pengusaha (Orang yang mengusahakan pekerjaan tertentu), dan pencipta yang menjual hasil ciptaannya”. Dari pernyataan diatas dapat kita tarik kesimpulan bahwa wirausahawan merupakan seseorang yang melakukan kegiatan, melakukan sebuah proses destruksi kreatif (Creatif Destruction) untuk memberikan nilai lebih (added value) pada suatu barang sehingga memperoleh hasil nilai yang lebih tinggi. Sedangkan untuk keterampilan wirausaha (entrepreneurial skill) bersumber dari kreatifitas yang muncul. Maka dari itu penggerak utama keahlian berwirausaha adalah sebuah kreatifitas yang memunculkan ide-ide baru sebagai peluang usaha. dapat kita anggap bahwa seorang wirausahawan sangat dilarang untuk berhenti atau stuck pada satu bidang keahlian usaha, wirausahawan dituntut untuk memiliki pemikiran yang inovatif, kreatif, dan selalu mengembangkan apa yang telah dicapainya serta tidak mudah puas atas apa yang ia dicapai. 
3. Metode Penelitian
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumenter, metode documenter merupakan salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sosial untuk menelusuri data historis dengan cara mengumpulkan data dan infromasi dari berbagai sumber kemudian menelitinya. Informasi yang dijadikan referensi bibliografi dan dalam berbagai teori yang mendukung dapat berasal dari berbagai sumber yang ada di perpustakaan, seperti buku, jurnal, media elektronik, dan jurnal ilmiah. Informasi dari studi dokumenter dan observasi lapangan tentang kondisi perkembangan kewirausahaan di industri kreatif terkait dengan peningkatan perekonomian Indonesia. Untuk menganalisis data yang ditemukan dalam artikel ini, saya menggunakan teknik analisis deskriptif. Informasi yang diperoleh dari berbagai sumber terangkum secara jelas dan lengkap dalam daftar pustaka. Data yang telah dikumpulkan dan kemudian dianalisis dengan membandingkan informasi dari subjek yang dipelajari dengan teori dan paradigma sebelumnya menghasilkan pemahaman yang lebih bernuansa tentang subjek yang sedang dibahas dalam bab ini. Kemudian, semua data dari dokumentasi dan hasil observasi dianalisis untuk menghasilkan ide-ide baru.
4. Hasil dan Pembahasan  
Setelah menilik berbagai sumber, bis akita ambil pernyataan bahwa wirausaha sangat berperan dalam menopang ekonomi bangsa, hal itu dikarenakan para wirausahawan membuka jenis usaha baru serta membuka banyk lapangan kerja yang mengakibatkan penurunan angka pengangguran. Wirausaha sendiri diartikan sebagai proses untuk melakukan kegiatan identifikasi, pengembangan, serta mengaplikasikannya kedalam kehidupan. Wirausahawan juga berperan penting dalam menyediakan, membuat, menciptakan, serta mengadakan produk yang memiliki valueI dari keberaniannya mangambil resiko, kreatifitas dan inovasinya, serta dapat mengelola dengan baik usahanya dalam menemukan sebuah peluang usaha. PPKPG (Pusat Pengembangan Kewirausahaan Perguruan Tinggi) adalah salah satu pusat kajian yang berfungsi sebagai wadah pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi untuk para peneliti yang tertarik dan akrab dengan kewirausahaan. Berbagai alternatif kegiatan yang dapat diimplementasikan sedemikian rupa sehingga perguruan tinggi menjadi pusat pengembangan kajian dan kewirausahaan yang mandiri, inovatif, profesional, mampu memecahkan permasalahan pembangunan masyarakat lokal dan global.

Kewirausahaan meningkatkan dan bahkan memperluas ekonomi lokal. Pengusaha mencoba menemukan, memproduksi, atau mengembangkan produk atau layanan yang mungkin dibutuhkan konsumen. Pengusaha dapat mempekerjakan pekerja untuk membantu mereka. Pekerja kemudian memiliki penghasilan untuk keluarganya, memberikan keluarganya daya beli untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Pengusaha wajib membayar pajak sehingga menjadi aliran pendapatan untuk anggaran pembangunan baik itu negara maupun daerah. Maka dari itu jika pemerintah serius ingin meningkatkan penerimaan pajak, seharusnya memudahkan pengusaha untuk memulai berbisnis dan berpihak kepada mereka selain yang memiliki asset atau modal besar saja. Sehingga cadangan devisa negara bisa menguat sejalan dengan meningkatnya pasokan ekspor para pengusaha. Tidak sedikit wirausahawan Indonesia yang telah memasuki pasar luar negeri, hal ini merupakan sebuah modal bagus, karena selain membanggakan dan mengenalkan Indonesia dimata dunia, juga meningkatkan perolehan devisa dan meningkatkan cadangan devisa negara. Pemerintah harus membuka akses seluas-luasnya dan juga memfasilitasi sistem perijinan produk komersial untuk menjangkau negara-negara ASEAN, Asia bahkan global. Disaat ini, Indonesia sangat diuntungkan dengan menjadi sebuah negara dengan angka pertumbuhan ekonomi yang cukup baik diantara lambatnya perekonomian negara-negara besar lainnya.
5.  Kesimpulan
Dari pernyataan dan kajian diatas sebelumnya, dapat kita tarik kesimpulan bahwa wirausaha sangat berperan dalam menopang kemajuan bangsa, terutama dalam sektor ekonomi, generasi muda saat ini harusnya mampu dalam berwirausaha, bahkan tidak hanya mampu, kita dituntut untuk bisa berwirausaha, karena dengan hal itu  kita dapat membantu bangssa ini untuk maju melalui sector perekonomian dengan membantu menyumbangkan devisa negara melalui pembayaran pajak yang wajib untuk dibayarkan, selain membantu perekonomian bangsa, wirausahawan juga membantu menciptakan sebuah lapangan pekerjaan bagi masyarakat disekitarnya yang tidak memiliki pekerjaan dan menurunkan angka pengangguran, sehingga menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat di kehidupan sosial dalam lingkungan wirausawan tersebut. Generasi muda saat ini dituntut untuk mampu dan dapat menjadi wirausaha, karena dengan menjadi wirausahawan, maka seseorang mampu membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar, sehingga tercipta kesejahteraan sosial dilingkup kecil wirausahawan tersebut. 

Namun perlu diperhatikan juga, meskipun wirausahawan dapat membantu kemajuan bangsa melalui hal-hal yang disebutkan di atas, pemerintah juga harusnya mempermudah para wirausahawan ini dengan tidak mempersulit berbagai pengurusan dokumen dan sebagainya, sehingga dengan mudahnya akses hal itu diharapkan dapat menarik generasi muda untuk berwirausaha tersebut dapat menumbuhkan jiwa entrepreneur sehingga kedepannya bangsa ini menjadi lebih dikenal di mancanegara.
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